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A. Konteks Penelitian

Di era globalisasi seperti saat ini, kebutuhan informasi bagi masyarakat
sebagai sesuatu yang memang tidak bisa dielakan, mengingat bahwa kita
yang merupakan warga negara harus memiliki hak untuk memperoleh
informasi dalam rangka mengembangkan diri dan lingkungan sosialnya
sesuai dengan pasal 28 F UUD 1945 yang berbunyi, “transparansi dan
pelancaran arus  informasi merupakan prasyarat bagi terciptanya
pemerintahan yang efektif, efisien, akuntable serta perekonomian global
menuntut masyarakat berwawasan informasi agar mampu meningkatkan

daya saing masyarakat.”

Untuk memanfaatkan potensi sumber daya informasi yang ada di tengah
masyarakat, KIM digunakan sebagai penyerap aspirasi atau keinginan
masyarakat juga untuk sebagai penyebar luas informasi masyarakat, selain itu
untuk membangun jaringan informasi dan meningkatkan kuantitas dan
kualitas layanan informasi untuk masyarakat serta pemerataan arus informasi

di pedesaan maupun perkotaan.



Saat ini Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) telah menyebarluaskan
informasi tentang pentingnya kesadaran akan informasi di dalam masyarakat.
Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) ini digunakan akibat kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi, Kelompok Informasi Masyarakat (KIM)
menjadi salah satu peran untuk menjadi fasilitator keterbatasan informasi.
Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) merupakan suatu lembaga yang
dibentuk dan berkembang di tengah masyarakat. Pada awalnya dimaksudkan
sebagai penyebarluasan dan pemerataan pesan — pesan pembangunan. Dalam
perkembangannya mampu berperan positif di bidang usaha produktif yang
memberikan kontribusi peningkatan pendapatan kelompok dan peningkatan

kesejahteraan masyarakat di lingkungannya.

Di zaman yaﬂg serba canggih, komputerise dan semua serba elektronik ini,
maka keberadaan Kelompok Informasi Masyarakz;t (KIM) di desa
Siwalanpanji sangat membantu warganya dalam mendapatkan informasi
melalui. media elektronik dan internet, Namun seberapa banyak dari seluruh
masyarakat yang menguasai dan bisa mengakses informasi melalui media
internet, masih belum sebanding dengan jumlah penduduk yang sangat padat.
Menurut William J. Seiler (1988) yang dikutip oleh Dr. Arni Muhammad?,
komponen penerima adalah seorang individu atau banyak individu yang
mempunyai tugas menganalisis dan menginterpretasikan pesan baik disengaja
maupun tidak disengaja. Misalnya kita sedang mendengarkan pembicaraan

orang lain, kita bereaksi terhadap pembicaraan tersebut.

2 Dr. Muhammad,, Ami Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara,1995) hal 14



Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) saat ini sudah masuk ke desa —
desa, saat ini terdapat 3 Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) yang berada
di desa kabupaten Sidoarjo yaitu: Kelompok Informasi Masyarakat (KIM)
Melati, Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) Suket dan Kelompok
Informasi Masyarakat (KIM) Kemuning. Siwalanpanji adalah desa yang
berada di kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo menggunakan nama

Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) Melati.

Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) Melati ini digagas oleh seorang
wanita yang bernama Endang Sulistyo Wahyuni. Warga desa Siwalanpanji ini
merasa perlunya sebuah wadah yang dibangun sebagai media komunikasi,
silaturahmi dan berbagi informasi, melihat sebenamya banyak warga yang
memiliki potensi untilk maju dan berkarya maka ibu Endang ini berpendapat
bahwa jika potensi ..ini bisa diangkat dan dikembangkan tentu akan menjadi
sebuah sumberdaya yang sangat luar biasa. Dalam kelompoknya ibu Endang
ini lebih berfokus pada kelompok ibu-ibu rumah tangga. Dengan maksud
ingin memberdayakan kaum wanita di desanya. Melihat potensi yang sangat
besar dan mendapat respon yang bagus dari masyarakat setempat, maka
terbentuklah Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) Melati di desa
Siwalanpanji pada tanggal 10 Januari 2010. Kelompok Informasi Masyarakat
(KIM) Melati terbentuk dengan dihadiri 35 orang kaum ibu rumah tangga dan
langsung dibentuk kepengurusan. Saat ini KIM Melati ini beranggotakan 41
anggota yang aktif anggota dari KIM Melati ini berasal dari ibu rumah

tangga, guru, home industry, karyawati dan lain — lain.



Sebagaimana yang dinyatakan oleh Masduki, M.Si’ ketua jurusan Ilmu

Komunikasi UII Yogyakarta berpendapat bahwa:

“Idealnya Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) adalah program yang
bersifat public driven, bukan government driven. Sebagai public driven ia
tidak harus berwujud sebagai institusi birokrasi kelembagaan yang harus
tampak mewah oleh teknologi canggih. Tetapi bagaimana komunikasi

masyarakat dimanapun, misalnya diskusi di warung soal kenaikan BBM”.

Oleh karena itu pakar komunikasi tersebut mengharapkan agar KIM yang
dibentuk dengan inisiasi bersama antara pemerintah dan masyarakat tidak
terjebak kembali menjadi lembaga formal semata, yang bergerak berdasarkan

“pesanan” bukan kebutuhan dan tuntutan dari masyarakat.

Setiap program kerja yang sudah dibuat di dalam perusahaan atau
organisasi seharusnya dapat dievaluasi (dinilai kembali), menurut Cultip dan
Centre yang dikutip oleh F. Rachmadi’ menyatakan di dalam manajemen
public relations ada proses — prosesnya. Kegiatan public relations dilakukan

melalui proses sebagai berikut:

a. Penemuan fakta (fact finding)
b. Perencanaan (planning)
¢. Komunikasi (communication), dan

d. Evaluasi (evaluation)

* Dinas informasi dan komunikasi Pemda DIY,KIM jangan terjebak menjadi lembaga formal

semaz‘a (http://www.pemda-diy.go.id/article, di akses tanggal 16 januari 2006)

* Rachmadi .F, Public Relations dalam teori dan praktek. (Jakarta: Gramedia ,1992) hal 111



Begitu juga dengan perjalanan Kelompok Informasi Masyarakat (KIM)
Melati yang sudah berjalan kurang lebih dua tahun ini, sebagai lembaga yang
memberdayakan masyarakat di bidang informasi harus dan sangat perlu
dievaluasi tidak hanya sekedar deskripsi kemungkinan berdasarkan
pertimbangan, melainkan juga merupakan keseluruhan proses perbandingan
perencanaan, kerangka kerja untuk menganalisis, prinsip - prinsip taksiran,
mengukur perbandingan pengelola dan menyusun kejadian — kejadian selain
itu, evaluasi juga dilakukan sebagai dasar perencanaan kegiatan di masa —

masa yang akan datang.

B. Fokus Penelitian.

Bagaimana perencanaan, implementasi, dan hasil program kerja di KIM
(Kelompok Informasi Masyarakat) Melati di desa Siwalanpanji kecamatan

Buduran kabupaten Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan menjelaskan perencanaan, implementasi, dan hasil
program kerja di KIM (Kelompok Informasi Masyarakat) Melati di desa

Siwalanpanji kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo

D. Manfaat Penelitian

Setelah disebutkaan fokus dan tujuan penelitian, maka dalam pembahasan

ini peneliti berharap ada manfaat yang diambil oleh pihak — pihak terkait



dalam penelitian ini, khususnya bagi peneliti dan para pembaca pada

umumnya
1. Teoritis

Sebagai sumbangan untuk pengelolaan organisasi di bidang informasi

2. Praktis

a. Bagi Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) Melati berguna untuk bahan
masukkan pengembangan informasi dari Kelompok Informasi Masyarakat
(KIM) Melati

b. Bagi peneliti Sebagai berguna memenuhi salah satu syarat memperoleh
gelar Sarjana [lmu Sosial (S.Sos) dalam bidang ilmu komunikasi

¢. Bagi umum berguna sebagai bahan informasi kepada mahasiswa IAIN
Sunan Ampel Surabaya, khususnya mahasiswa prodi ilmu komunikasi

(minat studi public relations)

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Di bagian ini dikemukakan hasil penelitian terhadap penelitian yang
pernah dilakukan dalam permasalahan yang sama mengenai “Studi Evaluasi
Program Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) Melati di Desa Siwalanpanji

Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo”.



Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Dasar peneliti

1

2

Judul

Penyebaran informasi
publik Kelompok
Informasi Masyarakat
kota Surabaya

Evaluasi program desa binaan
IAIN Sunan Ampel

Peneliti dan Tahun

Misbakhus Surur (2006)

H. Muhammad Achjar (1999)

Tujuan

Ingin memahami proses
penyebaran informasi
publik oleh Kelompok
Informasi Masyarakat
kota Surabaya dan Ingin
memahami strategi
Kelompok Informasi
Masyarakat dalam
menyebarkan  informasi
publik.

Ingin mengetahui program
yang ada di desa binaan IAIN
Sunan Ampel dan cara
mengevaluasi, ingin
mengetahui target yang
diinginkan dan ingin
mengetahui realisasi dari
program tersebut,

Metode

Kualitatif dengan jenis
pendekatan deskriptif

7 Hasil

Proses penyebaran
informasi publik oleh
Kelompok Informasi
Masyarakat kota
Surabaya dan Strategi
Kelompok Informasi
Masyarakat kota
Surabaya dalam
menyebarkan informasi
public

Program yang ada di desa
binaan, target yang ingin

dicapai, dan realisasi dari
program tersebut.

Perbedaan

Dalam penelitian ini
Misbahul Surur memakai
penelitian Kelompok
Informasi Masyarakat
(KIM) di kota Surabaya

Dalam penelitian ini
menggunakan evaluasi
program di desa binaan IAIN
Sunan Ampel




F. Definisi Konsep

Menurut Kuncoro Ningrat’ mengemukakan pada dasarnya konsep
merupakan unsur pokok dari penelitian dan suatu konsep sebenarnya definisi

singkat dari sejumlah fakta atau gejala yang ada.

Definisi konsep dimaksudkan untuk menghindari ambiguitas pada
pemahaman beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut

adalah definisi istilah-istilah tersebut:

Sebagaimana dikutip oleh Farida Yusuf Tayibnapis’, Evaluasi program
adalah suatu proses analisis terhadap sejumlah recana dengan maksud
membandingkan kekuatan dan kelemahannya serta temuan lain yang dengan
kerangka kerja yang logis. Esensi evaluasi adalah membuat taksiran melalui
perbandingan kekuatan dan kelemahan pelaksanaan suatu kegiatan. Scriven
dkk bersepakat bahwa evaluasi merupakan penilaian atas manfaat atau guna
untuk mengetahui  kondisi  sesungguhnya, sekaligus mencari sumber
permasalahan, maka perlu di evaluasi secara menyeluruh terhadap
pelaksanaan program guna perbaikan dan penyempurnaan di masa — masa

yang akan datang.

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Yahya nursidik Yahya Nursidik’,

Evaluasi program adalah penerapan prosedur ilmiah yang sistematis untuk

*Kuncoro Ningrat, Metode — metode penelitian masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama,1990) hal 21
® Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program (Jakarta: Rineka cipta,2000) hlm.2-3
! Yahya nursidik "Evaluasi Program™dalam http://apadefinisinya.blogspot.com.2011



menilai rancangan, selanjutnya menyajikan informasi dalam rangka

pengambilan keputusan terhadap implementasi dan efektifitas suatu program.

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Tom Watson and Paul Noble® dalam
buku evaluating PR, Evaluasi program adalah merupakan proses untuk
menentukan efektivitas, efesiensi, dampak serta relevansi secara sistematik
dan objektif terhadap serangkaian kegiatan dalam program beserta segenap

tujuan yang akan dicapai.

Panduan Pemberdayaan KIM kota Surabaya’ juga menyatakan, KIM sebagai
lembaga independen yang dibentuk dengan inisiasi bersama antara pemerintah
dan masyarakat tidak terjebak kembali menjadi lembaga formal semata yang
bergerak berdasarkan “pesanan” bukan kebutuhan dan '-funtutan dari

masyarakat yaitu keterbukaan informasi.

Di dalam blog KIM Melati' juga menyatakan, KIM juga merupakan
organisasi masyarakat yang bersifat wirausaha yang bergerak dalam bidang
pengolahan informasi dan komunikasi yang tumbuh dan berkembang dari

masyarakat, olah masyarakat dan untuk masyarakat.

* Tom Watson and Paul Noble, Evaluating Public Relations:PR in Practice Series, CIR-
Kogam Page: Londan and Philade;phia,2007,61
® ibid
“http://www.kimmelati-sda.blogspot.com/p/ galeri-sidoarjo.html
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G. Kerangka Pikir Penelitian

llustrasi kerangka pikir penelitian “Studi evaluasi program Kelompok
Informasi Masyarakat Melati di Desa Siwalanpanji Kecamatan Buduran

Kabupaten Sidoarjo  adalah sebagai berikut

Gambar 2.1

Kerangka pikir penelitian

Hambatan

Peninjauan

Program Implementasi

kembali
kerja program
dan

evaluasi
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T. Hani Handoko'' menyatakan teori yang gunakan dalam penelitian ini
adalah teori MBO (Management Blebjectives). Teori ini pertama kali
diperkenalkan oleh Peter Drucker (1954) dalam bukunya “the practice of
management” yang hakekatnya MBO menekankan pentingnya peranan tujuan
dalam perencanaan efektif. Menurut Peter Drucker'2 pada hakekatnya MBO

menekankan pentingnya peranan tujuan dalam perencanaan efektif,

Menurut Frank Jefkins (1992)" yang dirangkum dari definisi public relations,
bahwa fungsi dan tujuan manajemen PR/ humas untuk menunjang fungsi kegiatan
manajemen organisasi perusahaan adalah berdasarkan mencapai tujuan (objektif) atau
disebut dengan management by objective, secara efisien dan efektif melaluj proses
komunikasi yang terencana ke dalam maupun keluar antar organisasi rdengan
publiknya dalam mencapai tujuan yang spesifik berlandaskan saling mendukung
(mutual supporting) antar pimpinan dan bawahannya atau sebaliknya dalam
melaksanakan kerja sama suatu tim terkoordinasi secara objektif dan efektif untuk

mencapai sasaran tujuan utama organisasi atau perusahaan. .

MBO berkenaan dengan penetapan prosedur — prosedur formal atau semi
formal, yang dimulai dengan penetapan tujuan dan dilanjutkan dengan
serangkaian kegiatan (langkah) sampai peninjauan kembali pelaksanaan
kegiatan. Gagasan dasar MBO adalah bahwa MBO merupakan proses
partisipatif, secara aktif melibatkan manajer dan para anggota pada setiap

organisasi. Dengan pengembangan hubungan antara fungsi perencanaan dan

“'T. Hani Handoko.manajemen edisi 2. (Yogyakarta : BPFE Yogyakarta,2003) hal 119 - 120
2 Peter F. Drucker. The practice of Management, harper &Row (New York: Publishers,1954)
hal 23-24

" Frank Jefkins. Hubungan masyarakat (Jakarta: Intermasa, 1992) hal 30-31
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pengawasan, MBO membantu menghilangkan atau mengatasi berbagai

hambatan perencanaan.

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Saifuddin Azwar® menyatakan Penelitian atau yang biasa disebut
research, merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahan
dalam suatu permasalahan. Hasil penelitian tidak pernah dimaksudkan
sebagai suatu pemecahan (solusi) langsung bagi permasalahan yang
dihadapi, karena penelitian merupakan bagian saja dari usaha pemecahan

masalah yang besar.

Hadari Nawawi dan Mimi Marini'® menyatakan penelitian merupakan
pekerjaan ilmiah yang harus dilakukan secara sistematis, teratur, dan
tertib, baik mengenai prosedurnya maupun dalam proses berfikir tentang
materinya. Sifat ilmiah menitikberatkan kegiatan penelitian sebagai usaha

menemukan kebenaran yang obyektif.

Dalam penelitian ini  peneliti menggunakan  pendekatan
fenomenologi. Alasan digunakan pendekatan ini karena fenomenologi
merupakan kajian mengenai fenomena yang terjadi, yaitu dengan cara
menerapkan metodologi ilmiah dan penelitian fakta-fakta yang bersifat

subyektif, yaitu yang berkaitan dengan perasaan, tindakan, ide dan

1 gaifuddin Azwar. Metode Penelitian. ( Jogjakarta: Pustaka pelajar,1998) hal 1
15 Hadari Nawawi dan Mimi Marini,Penelitian Terapan. (Jogjakarta : Gadjah Mada University
Press,1994) hal 1
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sebagainya yang diungkapkan dalam bentuk tindakan luar yang berupa
perkataan atau perbuatan. Dalam pendekatan fenomenologi partisipasi dari
peneliti sangat diperlukan, sehingga dapat memahami segala macam

tindakan dari dalam maupun luar

Burhan Bungin'® menyatakan pendekatan dalam sebuah penelitian
selain mengandung sejumlah keunggulan tetapi juga memiliki beberapa
kelemahan tertentu. Meskipun demikian tidak berarti sebuah pendekatan
menjadi tidak sah atau penting digunakan. Sebab persoalannya lebih
terletak pada bagaimana menggunakan dan menempatkan sebuah
pendekatan dalam suatu studi dengan masalah yang relevan di telaah
menurut logika pendekatan tersebut. Dengan kata lain pendekatan agar
benar — benar sesuai dengan masalah yang diangkat atau diajukan maka

yang dikehendaki dalam suatu kegiatan yang dilakukan.

Sedangkan jenis penelitiannya menggunakan deskriptif kualitatif,
dimana peneliti mendeskripsikan dan mengkontruksi wawancara —
wawancara mendalam terhadap pengurus dan anggota Kelompok
Informasi Masyarakat (KIM) Melati. Selain itu kualitatif deskriptif
bertujuan untuk memberikan gambaran secara mendalam dari fokus
penelitian yang telah dilakukan berdasarkan data — data yang telah
diperoleh dari observasi dan wawancara mendalam dengan informan

penelitian. Karena metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang

18

' Burhan Bungin, Analisis data penelitian kulitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2003) hal
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan pelaku yang diamati atau diarahkan pada latar dan

individu secara holistik.
2. Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian

Subyek atau informan dalam penelitian ini adalah penanggung
jawab dan pengurus (ketua dan sekretaris) dari Kelompok Informasi
Masyarakat (KIM) Melati, Objek penelitian yang menjadi kajian dalam
penelitian ini adalah komunikasi kelompok dan Lokasi penelitian ini
adalah sekretariat Kelompok Informasi (KIM) Melati di KH. Khamdani
no. 14 RT.01, RW. 01 Desa Siwalanpanji, Kecamatan Buduran — Sidoarjo.

Telp. (031) 8964985, 03171272370

3. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data

Berdasarkan sumbernya, jenis data dapat digolongkan menjadi dua

yaitu data primer dan data sekunder
1) Data primer

Rosady Ruslan'’ menyatakan data primer adalah suatu data yang diperoleh
secara langsung dari objek penelitian, perorangan, kelompok, dan organisasi.
Data tersebut diperoleh dari pihak yang di minta keterangan (informan) yang

berupa jawaban — jawaban atas pertanyaan yang diajukan peneliti.

" Rosady Ruslan.Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi. (Jakarta :PT Raja
Grafindo Persada,2006) hlm 29



15

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah Pembina,

pengurus, dan anggota dari KIM (Kelompok Informasi Masyarakat) Melati

2) Data sekunder

Data sekunder adalah informasi yang didapat dari informan sebagai
pendukung atau tambahan penguat data / informasi yang didapat dari

informan.

Ardianto'® menyatakan dalam penelitian ini data sekunder didapatkan
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi adalah penghimpun
data penelitian melalui pengamatan panca indera peneliti, selain itu menurut
Suharsmi Arikunto'® mengemukakan bahwa observasi adalah suatu bent-uk
bahwa mencatat data observasi (pengamatan) bukanlah sekedar mencatat tapi
juga mengadakan pertimvangan kemudian mengadakan penelitian ke dalam
suatu skala bertingkat. Wawancara adalah sebuah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dan responden atau orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman. Dan dokumentasi menurut
Husaini Usman, Purnomo dan Setiadi Akbar 20 adalah pengumpulan data yang
diperoleh melalui dokumen — dokumen yang berupa catatan, arsip, dan lain —

lain.

¥ Ardianto , Metodologi Penelitian untuk Public Relations (Bandung : Simbiosa Rekatama
Media,2008) hal 165- 167

“Suharismi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktis.(Jakarta :Rineka
Cipta,1996) hal 234

Husaini Usman, Purnomo,Setiadi Akbar, Merodelogi penelitian social (Jakarta: Bumi
Aksara,1996) hal 73
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b. Sumber data: Informan

Menurut Lexy J. Moleong” dalam bukunya metodologi penelitian
kualitatif menyebutkan bahwa informan adalah seseorang yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi.
la harus mempunyai banyak pengalaman tentang latar penelitian, ia
berkewajiban secara sukarela menjadi tim peneliti walaupun hanya bersifat

informal.

Dalam penelitian ini peneliti pemilihan informan dengan menggunakan

teknik snowball sampling yaitu :

1) Pemilihan sample awal (informan atau situasi sosial) yang terkait dengan
fokus penelitian (pilih informan kunci dengan teknik purposive sampling)
dalam penelitian ini sample awal informan adalah Pembina dan pengurus
dari Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) Melati

2) Pemilihan sample lanjutan untuk memperluas deskripsi informasi dan
melacak variasi informasi (model getok tilar /hanya secara menggelinding
dan bersambung) dalam penelitian ini sample lanjutan adalah anggota dari
Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) Melati

3) Penghentian pemilihan sample / informan (titik jenuh informasi) setelah
menggunakan sample lanjutan dan tidak ada informan  peneliti

menghentikan pemilihan sample / informan

? Lexy J.Moleoeng.Metodologi penelitian kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya,2007) hal
90



Tabel 2.2
Daftar nama-nama informan
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No

Nama informan

Jabatan

Alasan di jadikan
informan

Drs .Edi Wiyanto

Pembina dan PJ KIM

Melati

Karena memiliki peran
sebagai Pembina dan
penanggung jawab dari
KIM Melati

Ibu Endang Sulistyo

Wahyuni.

Pengagas KIM Melati

Karena memliki peran
sebagai pengagas dan
pendiri dari KIM Melati

Ibu Lilik Suryani

sekretaris KIM Melati

Karena memiliki peran
sebagai sekretaris KIM

Melati

4. Tahap — tahap Penelitian

Menurut Lexy J. Moleong® dalam bukunya metodologi penelitian

kualitatif juga menyebutkan Ada 3 tahapan yang dilakukan dalam

penelitian ini :

a. Tahap Pra lapangan

1) Menyusun rancangan penelitian

penelitian ini dimulai dengan menentukan lapangan atau lokasi

yang akan dijadikan tempat penelitian. Membuat rumusan masalah

yang akan diteliti dari fenomena yang ada di lapangan. Kemudian

2 ibid him 127-137
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mencari informan yang terkait. Setelah itu segala hal yang diteliti

dan metodologinya dituangkan dalam proposal penelitian
2) Memilih lapangan penelitian

Dalam memilih lapangan penelitian ini peneliti memilih di desa

Siwalanpanji kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo
3) Mengurus perizinan

Setelah proposal penelitian disetujui, dilanjutkan dengan
mengurus surat izin penelitian untuk melakukan wawancara dan

observasi data-data yang dibutuhkan
4) Menjajaki dan menilai lapangan

Sebelum menjajaki dan menilai lapangan yang akan peneliti
lakukan adalah membaca terlebih dahulu dari orang dalam tentang

situasi dan kondisi daerah tempat penelitian dilakukan
5) Memilih dan memanfaatkan informan

Peneliti melakukan pemilihan informan dengan cara: melalui
keterangan orang yang berwewewnang baik secara informal
(pemerintah) maupun secara non formal (pemimpin masyarakat,

seperti tokoh masyarakat, pemimpin adat dan lain - lain)

6) Menyiapkan perlengkapan lapangan
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Sebelum penelitian dilakukan, penulis mempersiapkan alat yang
menunjang jalannya wawancara dan observasi di lapangan. Peneliti
menyiapkan book note, tape recorder, kamera, dll agar hasil yang

diperoleh lebih maksimal.
b. Tahap Lapangan

Sebelum melakukan wawancara lapangan, penulis melakukan
observasi lapangan terlebih dahulu. Melakukan pendekatan kepada
informan dalam penelitian serta melakukan pengamatan secara langsung
seputar data. Selanjutnya membuat pedoman wawancara seputar hal-hal
yang ingin diteliti. Selanjutnya mengumpulkan data yang diperoleh untuk

dikaji dan dianalisa lebih lanjut.
c. Tahap penulisan Laporan

Setelah tahap lapangan selesai penulis membuat dan menyusun laporan

yang berisi kegiatan yang telah dilakukan dalam bentuk tulisan.
5. Teknik Pengumpulan Data

Irawan Soehartono * menyatakan pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada
responden dan jawaban — jawaban responden dicatat atau dirckam dengan alat
perekam. Teknik wawancara dapat digunakan untuk melengkapi data yang

dipeoleh waktu observasi.

® Irawan Soehartono. Metode Penelitian Sosial ( Bandung: Remaja Rosdakarya,1998) hal 19
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Rahmad  kriyantono 1nenyatakan24 data dikumpulkan melalui
wawancara yang mendalam (indepth interview) pada setiap subjek
penelitian. Wawancara ini merupakan suatu cara mengumpulkan data atau
informasi dengan cara tatap muka antara peneliti dengan informan agar
mendapatkan data lengkap dan mendalam. Wawancara ini dilakukan
dengan frekuensi tinggi (berulang - ulang) secara intensif. Selanjutnya di
bedakan antara informan yang diwawancarai beberapa kali. Di sini peneliti

adalah instrumen utama penelitian.

Selain melalui wawancara mendalam, Teknik Pengumpulan Data
pada penelitian ini juga dilakukan melalui, observasi terlibat (partisipatory

observation) dan dokumentasi.

Seperti namanya, metode ini memungkinkan peneliti untuk terjun
Jangsung dan menjadi bagian dari yang diteliti bahkan hidup bersama —
sama ditengah individu atau kelompok yang diobservasi dalam jangka
waktu yang cukup lama. Peneliti memungkinkan untuk memahami apa
yang terjadi, memahami pola — pola dan interaksi. Pada dasarnya peneliti
mempunyai dua peran sebagai partisipan dan sebagai peneliti (observer).
Selain itu, peneliti dituntut tidak teridentifikasi oleh orang lain. Jika tidak,

maka data yang diperoleh bisa tidak valid atau kehilangan obyektifitasnya.

* Rahmad kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group,2008) hal 100
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Di dalam metode Observasi dalam penelitian ini peneliti
menggunakan check list,Rachmat Kriyantono25 menyatakan bahwa
Checklist atau daftar cek adalah suatu daftar yang memuat beberapa aspek
yang akan diriset. Checklist ini berfungsi sebagai alat bantu bagi periset

untuk mencatat tiap — tiap peristiwa yang dianggapnya penting.

Pada teknik dokumentasi, penéliti mencari dan
mendokumentasikan segala informasi yang dapat mendukung fokus

penelitian misalnya : foto, dokumen tertulis dan lain — lain.
6. Teknik Analisis Data

Sabaruddin?® mengemukakan menganalisa data merupakan suatu
langkah yang sangat kritis dalam penelitian. Peneliti harus memastikan
pola analisa mana yang akan digunakannya, apakah analisa statistik
apakah analisa non statistik. Penelitian ini tergantung kepada jenis data

yang dikumpulkan.

Sugiono?’ menyatakan dari data yang diperoleh, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis data. Analisis data kualitatif pada
dasarnya sudah dilakukan sejak awal kegiatan penelitian sampai akhir
penelitian. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil data kedalam kategori,

2 Rachmat Kriyantono. Teknik praktis riset komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada
Group,2004)hal 97
% Sabaruddin, Metode Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1983) hal 85

7 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta. 2005) him. 89
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menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Mattew. B.Miles & A. Michael Huberman®® menyatakan cara ini
diharapkan terdapat konsistensi analisis data secara keseluruhan. Untuk
menyajikan data tersebut agar lebih bermakna dan mudah dipahami, maka
langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis

Interactive Model dari Miles dan Huberman.

Dalam analisis tersebut, Miles dan Huberman membagi kegiatan
analisis menjadi beberapa bagian penting yaitu: pengumpulan data,
pengelompokkan menurut variable, reduksi data, penyajian data dan

penarikan kesimpulan atau verifikasi data

Gambar 2.2

Model analisis interaktif Miles dan Huberman

v

Pengumpulan Penyajian data
data

Y

Reduksi data Penarikan
Kesimpulan

A

A

2 Mattew. B.Miles & A. Michael Huberman.Qualitative Data Analysis, an Expended
Sourcebook-end edition London: Sage Publication, 1994, hal 12 :
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Langkah - langkah analisis data model analisis interaktif

dalampenelitian ini di jelaskan sebagai berikut

a. Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi.
Pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak secara mendalam dan
dikerjakan secara sistematis berdasarkan pada tujuan penelitian. Selain itu,
melacak sumber informasi dan dokumentasi yang ada. Data - data tersebut
dicatat dalam catatan lapangan berbentuk deskriptif tentang apa yang
dilihat, apa yang didengar, dan apa yang dialami atau dirasakan oleh
subyek penelitian. Catatan deskriptif adalah catatan alami apa adanya dari
lapangan ténpa ada komentar atau tafsiran dari peneliti tentang fenomena
yang dijumpai.

b. Reduksi dﬁta

Reduksi diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus
menerus selama penelitian. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang
mempertajam, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
diperlukan, dan mengorganisasikan data yang diperlukan sesuai fokus

permasalahan penelitian.

Reduksi data selama proses pengumpulan data dilakukan melalui

proses pemilihan, pemusatan, penyederhanaan, abstraksi, dan transparasi



24

data kasar yang diperoleh dengan menggunakan catatan lapangan.
Selanjutnya membuat ringkasan, mengkode, penelusuran tema — tema, dan

catatan kecil (memo) pada kejadian ketika di rasa penting.
c. Tujuan penelitian Penyajian data

Penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berbentuk teks naratif dari catatan lapangan. Penyajian data adalah
merupakan tahapan untuk memahami apa yang sedang terjadi dan apa
yang harus dilakukan selanjutnya. Tujuannya, untuk dianalisis dan diambil

tindakan yang dianggap perlu.
d. Verifikasi dan penarikan kesimpulan

Lexy J. Moleong” menyatakan mengambil kesimpulan dan verifikasi
merupakan langkah yang harus dilakukan dalam proses analisis. Proses ini
dilakukan mulai dari pengumpulan data dan terus menerus dilakukan pula
verifikasi. Sehingga, kesimpulan akhir diperoleh setelah seluruh data yang

diinginkan didapatkan

Kegiatan verifikasi dan penarik kesimpulan sebenarnya adalah
sebagaian dari konfigurasi yang utuh, karena penarikan kesimpulan juga
diverifikasi sejak awal berlangsungnya penelitian hingga akhir penelitian
hingga akhir penelitian, yang merupakan proses berkesinambungan dan

berkelanjutan.

** Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,.2007) hal
327-334
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Verifikasi dan penarikan kesimpulan berusaha mencari makna dari
komponen — komponen yang disajikan dengan mencatat pola — pola,
keteraturan penjelasan, konfigurasi, hubungan sebab akibat, dan proposisi
dalam penelitian. Dalam melakukan verifikasi dan penarikan kesimpulan,

perlu juga dilakukan kegiatan peninjauan.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan agar data yang
diperoleh memiliki nilai ke validan dan ke shohihan data. Adapun teknik

yang digunakan antara lain :

a. Teknik perpanjangan keikutsertaan

Perpanjangan keikut-sertaan berarti peneliti tinggal di lapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. jika hal itu

dilakukan maka akan membatasi :

1) Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks

2) Membatasi keliruan (biases) peneliti

3) Mengkonpensasikan pengaruh dari kejadian — kejadian
yang tidak biasa atau pengaruh sesaat

b. Teknik diskusi dengan teman sejawat

Teknik diskusi dengan teman sejawat berarti teknik yang dilakukan
dengan jalan mengumpulkan rekan — rekan yang sebaya (bisa 5 sampai 10

orang), yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang
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sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti dapat mereview persepsi,
pandangan dan analisis yang sedang dilakuakan. Jika itu dilakuakan maka

hasilnya adalah :

1) Menyediakan pandangan kritis

2) Mengetes hipotesis kerja (temuan- teori — substantive)
3) Membantu mengembangkan langkah berikutnya

4) Melayani sebagai pendamping

c. Teknik triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi berarti cara terbaik
menghilangkan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi
sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubphgan dari
berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti
dapat mecrossrecheck temuannya dengan jalan membandingkannya

dengan berbagai sumber, metode, atau teori. Untuk itu maka peneliti dapat

melakukannya dengan jalan :

1) Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan
2) Mengeceknya dengan berbagai sumber data
3) Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan

kepercayaan data dapat dilakukan
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2.4

Sistematika Pembahasan
Sistematika Pembahasanbdalam penelitian di bagi 5 BAB yang terdiri
atas:

BAB I : PENDAHULUAN

Berisi tentang gambaran umum yang meliputi konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan, manfaat penelitian,kajian hasil penelitian

terdahulu, definisi konsep,kerangka pikir dan metode penelitian

BAB II: KAJIAN TEORITIS
Pada bab 11 ini di bahas mengenai kajian pustaka dan kajian teoritis
(Kerangka Pikir Penelitian)

BAB 111 : PENYAJIAN DATA
Pada bab III ini beq's:i tentang deskripsi subyek, obyek dan lokasi
penelitian serta deskripsi data penelitian

BAB IV :ANALISIS DATA
Pada bab IV ini berisi temuan penelitian dan konfirmasi temuan
dengan teori

BAB V : PENUTUP
Pada bab V (akhir) ini berisi tentang penutup meliputi simpulan

dan rekomendasi



